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TARHIB RAMADHAN SUNNAH MUTTABA'AH
oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat
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Kaum muslimin jamaah Jum’ah rahimakumullah!

Alhamdulillah, kita telah memasuki pekan ketiga bulan Sya’ban. Sepekan lagi akan berjumpa
dengan bulan Ramadhan. Bulan teristimewa dengan malam gadar yang lebih baik daripada
seribu bulan. Tentu saja itu menyebar ke malam-malam lain sepanjang Ramadhan sesuai
distribudi rahmat Ilahi. Karena itu sangat pantas kaum muslimin mentarhib dan menyambut
dengan suka cita. Serta memprogram diri, keluarga dan jamaah komunitasnya. Supaya bersama
Ramadhan berbahagia, betakwa dan bersyukur sebagai pemenang.

Yang harus dilakukan dalam hal ini adalah mencontoh pola Nabi dan para sahabat. Bagaimana
serius menunjukkan jiddiah dan mujahadah (penuh semangat dan perjuangan) untuk menjalani
hari-hari Ramadhan dan malamnya.

Dalam paket tarhib Ramadhan, didahului dengan tasywig. Yaitu menggelorakan kerinduan
terhadap bulan agung tersebut. Itu dimulai sejak awal bulan Rajab sampai Ramadhan tiba.
Seperti dalam semangat doa Allahumma baarik lana fi rajaba wa sya’bana wa ballighna
ramadhan.

Tidak cukup dalam ungkapan doa. Para sahabat dan tabiin menjalankan puasa bulan rajab
sebagai bulan haram. Lalu disambung dengan puasa sunah sepanjang atau sebagian besar hari-
hari bulan Sya’ban.

Terkait dengan persiapan keuangan dan perbekalan tentu bukan hal sepele. Selain anjuran
memberikan kelapangan terhadap keluarga dalam mencukupkan pangan mereka secara sehat,
juga terdapat anjuran berbagi kepada karib kerabat bahkan tetangga dan masyarakat yang lain.
Hal itu menuntut dukungan dan persiapan finansial atau perbekalan yang signifikan. Anjuran
bahkan keteladanan dari Rasulullah saw dalam menabung, menjadi penting dalam menyambut
Ramadhan setiap tahun hingga ajal menjemput. Inilah yang dapat dipahami dari sunnah beliau,
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“Beliau menyimpan untuk keluarganya makanan untuk setahun.” (Ghayatul Maram 468.
Disahihkan oleh al-Albani).



Manakala hari H segera tiba, ibadah dan amal saleh apapun diianjurkan serta penyambutan
yang meriah gegap gempita pantas diadakan. Adalah kebiasaan Rasulullah saw ketika hari
Ramadhan tiba dikumpulkan para sahabat seraya beliau berkhutbah tentang keutamaan bulan
Ramadhan serta amalan apa saja yang dianjurkan. Apakah merupakan kelanjutan dan
peningkatan dari amalan di bulan sebelumnya atau yang spesial di bulan Ramadhan yang
agung. Hal itu dinarasikan dalam hadits yang populer dari Salman al Farisi diriwayatkan oleh
Imam Ibnu Khuzaimah dalam kumpulan sahihnya.

Hal yang menggambarkan kuatnya persiapan memasuki Ramadhan adalah doa untuk
mengintegrasikan hidup keseharian dengan Ramadhan sebagai amal ibadah yang diterima oleh
Allah SWT.
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“Ya Allah, antarkanlah aku hingga sampai Ramadhan, dan antarkanlah Ramadhan kepadaku,
dan terimalah amal-amalku di bulan Ramadhan.” (Lathaif Al-Maarif, him. 264)
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Adalah Rasulullah saw bersama para sahabat demi mengintegrasikan hidupnya dengan
Ramadhan tergambar peningkatan signifikan dalam kalimat
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah orang yang paling dermawan memberikan
kebaikan. Beliau paling dermawan ketika di bulan Ramadhan. ” (HR al-Bukhari)

Betapa tidak, karena Algquran sendiri kata petintahnya jelas
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Dan hendaklah kamu menyempurnakan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur” (QS al-Bagarah:
185)
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“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” (QS al-Bagarah: 187)

Dengan etos ikmal dan itmam untuk menuntaskan dan menyempurnaka; bukan asal selesai,
maka endingnya adalah kesyukuran dalam hari raya; hari kemenangan.

=

3 % 81 28 (oS S bW e 4 G 235 ek et 0T 3 2S5 o) s

SRR [ WERA PR WS P R SN[ H A SRt e
A 53R 58 8 ARG o lially il

Khutbah 11
V15 a3 axloy T Jog & ot Jo a5l Bl L e 35 4 ed

3
G5 W 1- % o, % a] KAt P or (Z g2 iz o ad i
22 s Jo ol 24 805 o Y o) s 802 10482 OT JGAT 5 0 Y)



Ot ST g s G 185G e U
- o 2 a8 ey ke tlly Sl Gt siki 220
e BB s L 005 BN Clas 52 3 (B0 ST cealedlls g cnaledlly Wil
Wz 5 gzaaliy G205 53301 ) 353 u}u & A5 Oy ) s . ol U e b G il
)

el o & Jad of Bisss 275 0 e s es 52 Y1 o Bes B 3 6T &



